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Mengingat fungsi terminal peti kemas sangatlah penting, maka pelayanan
kegiatan system bongkar muat di lapangan penumpukan harus diperbaiki dan
ditingkatkan terutama penanganan peti kemas baik ke dalam maupun keluar
lapangan penumpukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengevaluasi kegiatan peti kemas terutama dalam hal kebutuhan dan
kemudahan user sistem bongkar muat pada terminal peti kemas. Penelitian
ini menggunakan metode PIECES dalam menganalisis kegiatan peti kemas
dengan 6 kriteria yaitu Performance, Information, Economics, Control and
security, efficiency, dan Service. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai
rata-rata (Mea) sebesar 3,8 dengan skala 5 yang bearti sistem berjalan baik.
Variabel yang memiliki tingkat persentasi kepuasan yang paling rendah yaitu

pada variabel economic dengan nilai standar deviasi mencapai 1,452,
variabel service dengan nilai standar deviasi 1,141, variable efficiency
dengan nilai standar deviasi 1,091, variabel performance dengan standar
deviasi 1,083, variabel information dengan nilai standar deviasi 1,053 dan
variabel Control dengan nilai standar deviasi mencapai 0,923. Dari 6 kriteria
maka yang memiliki tingkat persentasi kepuasan paling rendah yaitu variabel
economics.

This is an open access article under the C

|. Pendahuluan

Penggunaan komputer bukan hanya sebagai mesin ketik atau alat komputasi saja yang dapat bekerja lebih
cepat dan otomatis melainkan juga dapat digunakan sebagai alat dalam menganalisa dan menyelesaikan suatu
permasalahan. Selain itu, komputer juga dapat membantu dalam mengambil sebuah keputusan dari suatu
permasalahan. Dalam ilmu komputer terdapat banyak metode dalam menyelesaikan suatu permasalahan[1].

PT Pelindo Terminal Peti kemas Makassar New Port adalah salah satu perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang menangani kegiatan pelayanan petikemas di Makassar. Terminal Peti Kemas ini
merupakan terminal di bawah naungan PT. Pelindo IV memiliki lokasi yang cukup strategis di Kota Makassar.
Terminal tersebut merupakan salah satu terminal yang melayani kegiatan bongkar muat barang domestik dan
internasional dengan dukungan alur pelayaran. Peranan terminal peti kemas dalam mendukung kegiatan
perdagangan secara signifikan sangan penting. Oleh karena itu, manajemen pelabuhan terus meningkatkan
pelayanan jasa pada pelabuhan tersebut dengan membuka layanan 24 jam yang menjadi bukti akan keseriusan
pihak manajemen beserta pemerintah daerah dalam mendorong pertumbuhan perekonomian Kawasan
Indonesia Timur. Pelayanan kegiatan bongkar muat di lapangan penumpukan terus diperbaiki dan ditingkatkan
dalam menangani pergerakan peti kemas ke dalam maupun keluar lapangan penumpukan[2]. Terminl peti
kemas terdiri dari Outbound dan Inbound yang dimana pada bagian Outbound terdapat lima alur bagian yaitu
Planning dan Control atau Perencanaan, Billing atau Pembayaran, Gate atau Penerimaan, CY atau
Penumpukan dan Wharf atau Pemuatan. Performansi terminal peti kemas dapat ditinjau dari situasi lapangan
yaitu operator, perangkat yang digunakan, dan sarana atau fasilitas penunjang lainnya[3]

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi tentang apakah selama sistem ini berjalan telah sesuai dengan
kebutuhan user dan dapat memberikan kemudahan kepada user dalam kegiatan sistem bongkar muat, serta
bagaimana mengetahui sistem bongkar muat yang dilakukan terhadap produktivitas tenaga kerja dan peralatan
yang ada pada terminal peti kemas PT Pelindo Terminal Petikemas Makassar New Port.

Untuk menganalisis dan mengevaluasi kegiatan peti kemas digunakan metode PIECES. PIECES sendiri
merupakan suatu alat dalam menganalisis sistem informasi yang berbasis komputer, dimana terdiri dari poin-
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poin penting yang berguna untuk dijadikan acuan dalam menganalisis sistem tersebut. PIECES digunakan
untuk mengidentifikasi kelemahan sistem yang menjadi rekomendasi untuk perbaikan-perbaikan yang harus
dibuat pada sistem yang akan dikembangkan[2]. Secara singkat PIECES mengandung hal-hal penting dalam
pengevaluasian sistem, seperti Performance, Information, Economics, Control and security, efficiency, dan
Service [4], [5].

Dengan menggunakan PIECES sebagai alat analisis suatu sistem secara detail dan menyeluruh maka
kekuatan dan kelemahan sistem bongkar muat pada terminal peti kemas PT Pelindo Terminal Petikemas
Makassar New Port dapat diketahui dan dijadikan acuan bagi kemajuan perusahaan selanjutnya.

1. Metode

A. PIECES

Pendekatan PIECES adalah suatu sistem yang digunakan untuk analisis sistem kerja pada suatu perusahaan
atau organisasi. Ada 6 kriteria analisis PIECES yaitu kinerja (Performance), informasi (Information), ekonomi
(Economic), kontrol (Control), efisiensi (Efficiency), dan pelayanan (Services)[6],[7].

Performance (Analisa Kinerja), masalah kinerja terjadi ketika tugas-tugas yang dijalankan oleh sistem
mencapai sasaran. Kinerja diukur dengan jumlah produksi dan waktu tanggap. Jumlah produksi adalah jumlah
pekerjaan yang dilaksanakan selama jangka waktu tertentu. Waktu tanggap adalah keterlambatan rata-rata
antara suatu transaksi dengan tanggapan yang diberikan kepada transaksi tersebut[8].

Information (Analisa Informasi), informasi merupakan komoditas yang penting bagi pemakai akhir. Karena
informasi yang akan dihasilkan dapat memenuhi keinginan dari pengguna dan juga dapat mengatasi masalah-
masalah yang ada. Informasi yang ada ini dapat dimanfaatkan oleh pihak internal atau pihak eksternal[8].

Economy (Analisa Ekonomi), ekonomi merupakan motivasi paling umum bagi suatu lembaga. Pijakan
dasar bagi kebanyakan manajer adalah biaya yang murah[8].

Control (Analisa Pengendalian), tugas-tugas dari suatu sistem informasi perlu dimonitor dan dibetulkan
jika ditemukan adanya kinerja yang di bawah standar. Kontrol dipasangkan untuk meningkatkan kinerja sistem,
mencegah atau mendeteksi penyalahgunaan kesalahan sistem dan menjamin keamanan data[8].

Efficiency (Analisa Efesiensi), efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumber tersebut digunakan dengan
pemborosan yang minimal. Oleh karena itu, masalah efisien membutuhkan peningkatan output (hasil). Karena
sistem yang ada telah dapat menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan[8].

Service (Analisa Pelayanan), pelayanan yang baik dapat menceminkan suatu Lembaga itu baik atau tidak
baik, sehingga pelayanan harus juga diperhitungkan secara baik[8].

B. Skala Likert dan Standar Deviasi

Data yang diperoleh pada penelitian ini ada dua yaitu data kualitatif yaitu data yang berupa informasi dari
hasil pendekatan PIECES. Dalam penelitian digunakan untuk mengolah data, serta akan digunakan untuk
melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data yang akurat, maka pada saat mengolah data harus
memiliki skala. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat
seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial[9],[10]. Pengukuran tingkat
kepuasan menggunakan rumus sebagai berikut:

JSK
73 1)

RK =
Keterangan:
RK = Rata-Rata Kepuasan
JSK = Jumlah Skor Kuesioner
JK = Jumlah Kuesioner
Simpangan baku atau standar deviasi adalah nilai statistik yang dimanfaatkan untuk menentukan bagaimana
sebaran data dalam sampel serta seberapa dekat titik data individu ke mean atau rata-rata nilai sampel.

C. Kerangka Kerja

Pada penelitian ini diusulkan metode PIECES dalam menganalisis dan mengevaluasi kegiatan bongkar
muat pada terminal peti kemas. Adapun kerangka metode PIECES dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Identifikasi Masalah
v

Analisis Sistem dengan
Pendekatan PIECES

Y

Performance (Analisis Kinerja)
Informations (Analisis Informasi)
Economics (Analisis Ekonomi)
Control (Analisis Keamanan)
Efficiency (Analisa Efisiensi)

6. Service (Analisa Pelayanan)

Y

Hasil Analisis

S

s

Gambar 1. Kerangka Kerja Evaluasi Peti Kemas menggunakan PIECES

Berdasarkan gambar 1 kerangka kerja yang dilakukan sebagai berikut:

a) ldentifikasi Sistem, tahap awal sebuah penelitian dengan cara mengidentifikasi sistem. Identifikasi sistem
digunakan agar mengetahui masalah yang akan dianalisis.

b) Analisis Sistem dengan Pendekatan PIECES, tahap analisis sistem diperoleh dari responden yang telah
dianalisis dan akan diketahui kualitas sistem bongkar muat berdasarkan enam variabel yang dimiliki
dengan pendekatan PIECES.

¢) Hasil Analisis, tahap akhir dari penelitian. Setelah dilakukan analisis sistem menggunakan Pendekatan
PIECES maka ditarik kesimpulan dan saran terhadap penelitian.

I11.Hasil dan Pembahasan

Proses analisis sistem bongkar muat pada terminal peti kemas menggunakan pendekatan PIECES
menggunakan data yang telah dikumpulkan pada tahap pengumpulan data.

a) Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Formulir disebarkan kepada
pekerja langsung sebagai individu yang melakukan proses bongkar muat pada terminal peti kemas.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan yang menyangkut enam
parameter yang ada di dalam metode PIECES. Bentuk formulir yang diisi oleh pekerja dapat dilihat
pada Gambar 2.

Sistem Bongkar Muat Pada Terminal Peti
Kemas

&) desiianggreanii@gmail.com (tidek dibagikan) Gant sku =N

1. Sistem Bongkar Muat Pada Terminal Peti Kemas memiliki solusi yang cepat jika

memiliki kendala dalam implementasi®

O

Gambar 2. Formulir Pengumpulan Data

Perhitungan dan pengolahan data sampel menggunakan skala Likert. Jumlah pertanyaan yang ditampilkan
di dalam formulir sebanyak 21 pertanyaan dimana terdiri dari 3 pertanyaan dari variabel performance,
sebanyak 4 dari variabel information, sebanyak 4 pertanyaan dari variabel economic, sebanyak 3 dari
variabel control, sebanyak 4 dari variable efficiency, dan sebanyak 3 dari variabel service.

Dalam pengambilan data diperoleh 52 orang responden, jumlah responden diperoleh dari jumlah individu
yang mengisi formulir. Responden mengisi formulir dengan jawaban masing-masing dan berbeda satu
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I
sama lain. Hasil pengisian formular diolah menjadi sebuah hasil analisis pelaksanaan proses bongkar muat
terminal peti kemas.

b) Hasil Implementasi Metode PIECES dalam Bongkar Muat Terminal Peti Kemas
Setelah melakukan pengolahan data kuisioner dari formulir maka langkah selanjutnya melakukan
perhitungan dengan menggunakan program SPSS. Pengolahan data dari formulir yang disebarkan
diperoleh berdasarkan pertanyaan yang merujuk kepada variabel Performance, Information, Economy,
Control, Efficiency, dan Services yang telah ditentukan.
1. Performance
Pada variabel Performance memiliki tiga indikator yaitu (1) sistem memiliki solusi yang cepat jika
memiliki kendala dalam implementasi, (2) sistem dapat diimplementasikan dapat proses yang
bersamaan, dan (3) sistem dapat dilakukan dengan cepat.

Tabel 1. Hasil Olah Data Variabel Information
Item Frekuensi, skor, dan persentase
Rata-
STS TS N S SS Total
Pertanyaan Performance ota Rata
1 2 3 4 5
Sistem Bongkar Muat Pada F 7 3 2 13 27 52
Terminal Peti Kemas
memiliki solusi yang cepat Skor 7 6 6 52 135 206 3,962
jika memiliki kendala dalam
implementasi? % 3,40% 291% 2,91% 2524% 6553% 100%
Sistem Bongkar Muat Pada F 4 1 9 22 16 52
Terminal Peti Kemas dapat Skor 4 2 27 88 80 201 3,865

diimplementasikan pada
proses yang bersamaan? %  1,99% 1,00% 13,43% 42,78% 39,80% 100%

. F 3 4 5 22 18 52
Sistem Bongkar Muat Pada

Terminal Peti Kemas dapat Skor 3 8 15 88 90 204 3,923
dilakukan dengan cepat?

% 147% 3,92% 7,35% 43,14% 44,12% 100%

Rata-rata Keseluruhan 3,917

2. Information
Pada variabel Information memiliki empat indikator yaitu (1) sistem menyajikan informasi yang
lengkap, (2) informasi yang disajikan oleh sistem dapat dipahami dengan baik, (3) sistem memiliki
panduan yang baik, dan (4) informasi monitoring tersimpan dengan baik.

Tabel 2. Hasil Olah Data Variabel Information
Item Frekuensi, skor, dan persentase

. sTS TS N 5 SS  Total R

Pertanyaan Information Rata
1 2 3 4 5
Sistem Bongkar Muat Pada F 5 5 3 16 23 52
Terminal Peti Kemas Skor 5 10 9 64 115 203 3904
memiliki informasi yang
lengkap? %  2,46% 4,93% 443% 3153% 56,65% 100%
F 5 2 6 19 20 52

Bongkar Muat Pada
Terminal Peti Kemas dapat Skor 5 4 18 76 100 203 3,904
dipahami dengan baik?

% 2,46% 197% 8,87% 37,44% 49,26% 100%

Sistem Bongkar Muat Pada F 4 5 2 23 18 52
Terminal Peti Kemas

L Skor 4 10 6 92 90 202 3,885
Memiliki panduan yang
baik? % 1,98% 4,95% 2,97% 4554% 44,55% 100%
Informasi monitoring = ) 5 18 21 63 115
kegiatan Sistem Bongkar
Muat Pada Terminal Peti Skor 8 10 54 84 315 471 4,096
Kemas tersimpan dengan
baik? % 1,70% 2,12% 11,46% 17,83% 66,88% 100%
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Item

Frekuensi, skor, dan persentase

Pertanyaan Information

STS TS N S SS Total

1 2 3 4 5)

Rata-
Rata

Rata-rata Keseluruhan

3.917

3. Economic

Pada variabel ekonomi terdiri dari empat indikator yaitu (1) sistem dapat menghemat biaya, (2)

sistem membutuhkan biaya yang besar, (3) sistem mengeluarkan biaya sebanding dengan
pemasukan, dan (4) prosedur biaya pembayaran pada sistem tertata dengan baik.

Tabel 3. Hasil Olah Data Variabel Economic
Item Frekuensi, skor, dan persentase
Rata-
. STS TS N S SS Total
Pertanyaan Economic ota Rata
1 2 3] 4 5
Sistem Bongkar Muat Pada F 3 3 16 17 13 52
Terminal Peti Kemas
memiliki informasi yang Skor 3 6 48 68 65 190 3,654
lengkap? % 1,58% 3,16% 25,26% 35,79% 34,21% 100%
F 4 12 18 13 5 52
Bongkar Muat Pada
Terminal Peti Kemas dapat Skor 4 24 54 52 25 159 3,058
dipahami dengan baik?
% 2,52% 15,09% 33,96% 32,70% 15,72% 100%
Sistem Bongkar Muat Pada F 2 3 15 18 14 52
Terminal Peti Kemas Skor 2 6 45 72 70 195 3,750
Memiliki panduan yang
baik? %  1,03% 308% 2308% 3692% 3590% 100%
Informasi monitoring E 4 4 10 18 16 52
kegiatan Sistem Bongkar
Muat Pada Terminal Peti Skor 4 8 30 72 80 194 3,731
Kemas tersimpan dengan
baik? % 2,06% 4,12% 15,46% 37,11% 41,24% 100%
Rata-rata Keseluruhan 3.548
4. Control

Pada variabel Control terdapat tiga indikator yaitu (1) sistem memiliki pengontrolan terpusat, (2)
sistem memiliki Control dari keamanan, dan (3) sistem memiliki solusi jika terjadi kendala dalam

penggunaan.
Tabel 4. Hasil Olah Data Variabel Control
Item Frekuensi, skor, dan persentase
Rata-
STS TS N S SS Total
Pertanyaan Control ota Rata
1 2 3 4 5
Terdapat pengontrolan F 8 1 1 15 27 52
terpusat terhadap Sistem
Bongkar Muat Pada Skor 8 2 3 60 135 208 4,000
Terminal Peti Kemas ? %  358% 096% 144% 28,85% 64,90% 100%
F 4 4 3 16 25 52
Terdapat pengamanan pada
Sistem Bongkar Muat Pada Skor 4 8 9 64 125 210 4,038
Terminal Peti Kemas?
% 1,90% 3,81% 4,29% 30,48% 59,52% 100%
Terdapat solusi jika terjadi F 3 0 5 20 24 52
kendala pada Sistem
Bongkar Muat Pada Skor 3 0 15 80 120 218 4,192
Terminal Peti Kemas? %  1,38% 0,0% 6,88% 36,70% 5505% 100%
Rata-rata Keseluruhan 4,077
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5. Efficiency
Pada variabel efficiency terdapat empat indikator yaitu (1) sistem dapat menyesuaikan dengan
kondisi yang ada, (2) sistem memiliki solusi yang efisien ketika terjadi masalah, (3) sistem
memberikan informasi yang relevan untuk memberikan efisiensi, (4) sistem berjalan sesuai dengan

SOP.
Tabel 5. Hasil Olah Data Variabel Efficiency
Item Frekuensi, skor, dan persentase
Rata-
. . STS TS N S SS Total
Pertanyaan Efficiency ota Rata
1 2 3 4 5
Sistem Bongkar Muat Pada F 3 2 7 22 18 52
Terminal l_:’etl Kemas dapat Skor 3 4 21 88 90 206 3,962
menyesuaikan dengan
kondisi yang ada? %  146% 194% 10,19% 42,72% 43,69% 100%
Sistem Bongkar Muat Pada F 3 5 5 17 22 52
Terminal Peti Kemas Skor 3 10 15 68 110 206 3962
memberikan solusi pada
masalah yang ada? %  146% 485% 7,28% 33,01% 5340  100%
Sistem Bongkar Muat Pada F 4 4 5 25 14 52
Termma_l Petl_ Kemas _ Skor 4 8 15 100 70 197 3,788
memberikan informasi yang
relevan? %  2,03% 4,06% 7,61% 50,76% 3553% 100%
Sistem Bongkar Mua Pada F 9 0 1 18 24 52
Terminal Peti Kemasyang g g ¢ 3 72 120 204 3923
berjalan saat ini sesuai
dengan SOP? %  441% 000% 1,47% 3529% 5882% 100%
Rata-rata Keseluruhan 3,909
6. Service

Pada variabel service terdapat tiga indikator yaitu (1) sistem memiliki kemudahan dalam menambah
proses, (2) sistem dapat diubah secara fleksibel ketika terjadi kejadian yang diluar dari analisis awal,
dan (3) sistem terkoordinir dan terintegrasi dengan sistem yang lain.

Tabel 6. Hasil Olah Data Variabel Service
Item Frekuensi, skor, dan persentase
Rata-
. STS TS N S SS Total
Pertanyaan Service o Rata
1 2 3 4 5
Penambahan proses dalam F 4 > 9 21 13 52
Sistem Bongkar MuatPada ¢, ., 15 7 84 65 190 3656
Terminal Peti Kemas dapat
dilakukan dengan mudah? %  211% 526% 1421% 4421% 34,21% 100%
F 0 4 17 21 10 52

Sistem Bongkar Muat Pada
Terminal Peti Kemas dapat Skor 0 8 51 84 50 193 3,712
dirubah secara fleksibel?

% 0,00% 4,15% 26,42% 4352% 2591  100%

Sistem Bongkar Muat Pada F 4 1 6 10 31 52
Terminal Peti Kemas

L X . Skor 4 2 18 40 155 219 4,212
terkoordinir dan terintegrasi
dengan sistem yang lain %  1,83% 091% 822% 1826% 70,78% 100%
Rata-rata Keseluruhan 3,859
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¢) Pembahasan
Dalam melakukan analisis sistem bongkar muat terminal peti kemas menggunakan metode PIECES
dengan enam variable sebagai tolak ukur pengukuran. Setiap variabel memiliki indikator masing-
masing. Hasil dari analisis yang dilakukan sebagai berikut:

1.

Analisis performance

Performance atau kinerja merupakan bagian dari pendukung kelancaran proses kerja dalam suatu
sistem. Pada tabel 1 terlihat hasil olah data dari variabel Performance. Persentase indikator tertinggi
tersebut mencapai 65,5%. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya kecenderungan responden
menyetujui yang berarti sistem yang digunakan dalam sistem bongkar muat terminal peti kemas
memiliki performance yang baik.

. Analisis Information

Hasil implementasi sistem bongkar muat terminal peti kemas dari variabel Information dapat dilihat
pada tabel 2. Indikator yang terdapat pada variabel Information yang memiliki persentase tertinggi
adalah indikator ke-4 yaitu 66,8%. Tingginya indikator ke-4 hingga banyak responden menjawab
sangat setuju informasi monitoring tersimpan dengan baik.

. Analisis Economic

Tanggapan responden mengenai sistem bongkar muat terminal peti kemas dari sisi Economic terlihat
pada tabel 3. Variable economic indikator ke-4 mencapai 40,2% yang bearti responden menganggap
bahwa biaya pembayaran pada sistem memiliki prosedur yang baik. Indikator terendah terdapat pada
indikator ke-3 yaitu 1,03% yaitu responden menganggap sangat tidak setuju sistem mengeluarkan
biaya sebanding dengan pemasukan.

Analisis Control

Hasil olah data variable Control terdapat pada tabel 4. Indikator dengan persentase tertinggi pada
variable control mencapai 64,9%. Indikator yang tertinggi ini merupakan tanggapan responden
mengenai sangat setuju dengan adanya pengontrolan terpusat terdahap sistem bongkar muat terminal
peti kemas.

Analisis Efficiency

Hasil analisis sistem bongkar muat terminal peti kemas dapat dilihat pada tabel 5. Indikator variabel
yang memiliki persentase tertinggi terdapat pada indikator ke-4 yaitu sistem berjalan sesuai dengan
SOP yang ada. Nilai sangat setuju pada indikator tersebut memperoleh persentase sebesar 58,8%.
Dari hasil yang ada hampir bagian besar responden menganggap efficiency dari sistem berjalan
dengan baik dan sesuai dengan sasaran yang diinginkan.

Analisis Service

Hasil pengolahan data variabel service dapat dilihat pada Tabel 6. Indikator yang memiliki
persentase tertinggi terdapat pada indikator ke-3 yang dimana hampir seluruh responden memberikan
pilihan sangat setuju dengan sistem yang terkoodinir dan terintergrasi dengan sistem yang lain. Nilai
persentasi jawaban sangat setuju tersebut sebesar 44%.

Dari hasil keseluruhan variable pengukuran evaluasi kegiatan bongkar muat peti kemas, diperoleh
nilai rata-rata dan nilai standar deviasi. Hasil perhitungan nilai standar deviasi pada masing-masing
variabel dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Nilai Mean Pada Setiap Variabel
No Variabel Nilai Mean(Average) Std. Deviasi
1 Performace 3,917 1,083
2 Information 3,947 1,053
3 Economic 3,548 1,452
4 Control 4,077 0,923
5 Efficiency 3,909 1,001
6 Service 3,859 1,141
Mean Keseluruhan 3,876

Dari hasil nilai mean tiap variable dapat dilihat bahwa variable Control yang memiliki nilai paling
tinggi. Artinya bahwa variable Control sangat baik pada pelaksanaan sistem bongkar muat terminal
o TTT——
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peti kemas dimana nilai mean sebesar 4.077 dan tingkat ketidak validan atau tingkat kesalahan hanya
sebesar 0.923. Responden memberikan penilaian tertinggi pada bagian “Terdapat pengontrolan
terpusat terhadap sistem bongkar muat pada terminal petikemas”. Selanjutnya variabel yang
dianggap sangat baik dengan nilai mean sebesar 3.947 adalah variabel Information. Responden
memberikan penilaian bahwa “Informasi monitoring dalam kegiatan sistem Bongkar Muat Pada
Terminal Peti Kemas tersimpan dengan baik”.

Hasil nilai mean terendah terdapat pada variabel economic dimana hanya sebesar 3,548 dengan nilai
standar deviasi sebesar 1,452. Responden memberikan penilaian sangat tidak setuju pada bagian
“Biaya yang dikeluarkan pada Sistem Bongkar Muat Pada Terminal Peti Kemas sebanding dengan
pemasukkan”. Berdasarkan peroleh tersebut maka perlu dilakukan perbaikan pada bagian variabel
economic. Nilai rata-rata dari seluruh variabel pengukuran diperoleh sebesar 3,876 yang bearti
bahwa implementasi sistem bongkar muat peti kemas telah dilakukan dengan baik.

1VV.Kesimpulan dan saran

Berdasarkan metode PIECES telah dapat diperoleh kepuasan yang baik dengan perolehan rata-rata 3,876.

Variabel yang mendominasi dalam menciptakan kepuasan sistem bongkar muat terminal peti kemas adalah
variabel yang memiliki nilai standar deviasi terendah yaitu variabel Control. Sedangkan variabel yang memiliki
tingkat persentasi kepuasan yang paling rendah yaitu pada variabel Economic dengan perolehan 1,452 yang
berarti perlu dilakukan perbaikan dari sisi ekonomi.
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